Karakteristik Beras Instan Fungsional
dan Peranannya dalam Menghambat
Kerusakan Pankreas
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RINGKASAN

. Indonesia manempati urutan ke-4 dengan jumieh penderita diabetes melitus
(D) teriesar di dunia setelah India, Cina dan Amenka Serikat. Tidak kurang dari
14 juta penduduk saat ini menderita DM, Pengandalian kadar glukosa darah dapat
ditakukan melalui dua cara, yailu dengan obal-obalan dan melslui pengaturan
peda makan dan pemilihan jenis makanan yang tepat. Pengembangan beras instan
fungsional dengan memanfaatkan ekstrak 1eh hijau inl berlujuan untuk
menurdrikan daya cema dan ind2ks glikemik sehingga dapat digunakan sebagai
diet bagi pendarita DM. Proses pembuatan beras instan fungsionsl dari vanetas
Memberamo (BMIF} yaitu perandarnan dalam ekstrak rah 4% (T=50°C, (=2 jam,
baras:akstrak teh = 1:1), pemasakan datam ekstrak teh 4% (P=80kPa, =10 menit)
difanjutkan dengan pengeringan | (T=100°C, (=60 menit. baras: -ﬂkstraktﬂh B B
pembakuan (T= -4°C, 1=24 jam) dan pengeringan (T= 80°C, t=4 jam). Proses
pambuatan beras instan lungsional dapal menurunkan :Ia;.m carma pati in vi.l!m
dan indeks gilkemik, barurul-turit dari beras Memberame [BM) giling T1_1E%
dan 67, menjadi Produk beras Memberams instan fungsional (BMIF) rnﬂrrﬂhk:l
daya cema pati in viro 41.39% dan | 1G =409, Analisis hislologi jaringan pankreas
tikus percobaan menunjukkan bahwa BMIF dapat menghambat laju pengecilan
ukuran dan jumiah pufau Langerhans pankreas sera jumiah sel-& pankreas.
Dapat disimpulkarn bahwa komsums: beras fungsional dengan perlakuan sksirak
teh hijau selama 36 hard dapat manghambat laju kerusakan pulay Langerhans
dan 5&l-a pankreas pada likus modal DM

PENDAHULLUAMN 2004, Mamun beras saring dikingan oleh

a0l bangsa Indcnesla, beras adalah panderiia diabstes malidus (DM) karara ada
kekbkdupan, Beras bukan hanya sehagal  ANGGSRSEN bzhwa mengonsumsi nasl dasat

surmber makaran pokok bagi sebagian | Meningkatksn ksdar glukesa darsh dangan

basar pandudul = 9%}, jugs barkaitan aral  PEpEt
dangan segala aszpek kehidupan [BALITEA
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Menurat survei dari WHD yvang dixulln
alah Dep, Kes, (2005). Indonesia menempali
urutan ke-4 dengan Jumizh penderita OM
terbesar di cunia setelah India, Cina dan
Amearika Serikal. Pravaléns DV ¢l Indanesia
sehesar B.E% dari iotal penduduk, sehingga
pada tahun 2025 diperkirakan pendesita D
mencapai 12,4 juta jiwa. Jumlah larsebul
sefars denigan figa kali keiadian pada zhun
1995, vaitu 4.5 juta penderita {Dep. Kas.
2005y, Kamun, pada hari dinbetes tanggal 4
Mopamber 2008, PERSADIA (Persetuan
Dlabeles Indonesia) melaporkan babwa
perwerita DM di ndanesiatelah mencapsai 14
juladiwa. Hal inl menunjukkan betapa cepainye
laju peningkatan [umian sendesita diabstes,

Diabetesi (sebulan bagl pendarita
digbetes melitus ) saring mangurangl, bahkar
partang makan nasi, dan menaganl deagan
ymbi-umbian, Ada angaapan Bahwa nas
mendpakan pangan yang memiliki raspan
glikemik- tnggl, sehirgga danat menaikkan
wadar giukosa darah secara cepat dan tingai
Padahal lidak semud jenis beras bersifat
niparaikeTik (Miller Fa), 1932]. Sebaliknya,
fidak semua umbl-umbian Lersifa
hipagskami¥, targaniung jaris dan varieiasnya
Marsono 2002, Astawan dan Widowati, 2006}
Indeks glikemik (12 oamgan mampskan
bngkatan pangan menuiu efekrya terhadan
senalkan kadar glukosa darab. Pangan yarg
rnenaikkan kadar glukasa darah dengan cepal
migrmiliki 15 timggi, sebalikmya pangan dendgan
IG5 rendah akan mehaikkan kadar glukoaza
darahdengan lambat Hast penetifian Heather
ef &l (2007) menunjukkan bahwa pangan
dengan |G rendab dapat mamperbhaiki
pengendalian metzholik pada pendenta DM
fipe 2 dewasa Memoatast, apsiagl
manghindan konsumsl nasl bagl orang
Inconesia yang menderila OM maruakan
pandaeritzan ersendizi. Hal ini mangingal
budaya makan nasi di Indonasia sanoet kaat.
Arggaran bahwa beras merupakan salsh satu
bahan pangan yang cepat menakkan kedar
glukesa darah fidak ssdamanya benar, Beras
mermtliki kisaran G yang ‘ebar, sehingga heras
dapat dixategorikan sebagai pangan 145G finggi
maupun rendah, dipengarubl clah jenis
varnelas, cara pengotahan dan kempostsi

kimia beras (Miller af 2. 1202; Fosiar-Powsid
gl-al 2002) Miler ef g/ {1982 labin lanjut
maryatakan banwa beras giling mampuinysi
kigsaran I3 dan 54 hingga 121, Diek kxarena
i, Faster-Powed sl al. (2002 menyarankan
pntus malskukan pengajian K3 beras secan
lokazl karema adanya wvarfasl genolik yang
cukup besar antar negara. DN Indonasia
Informas] respon glikemik pangan, tarutama
beras, dan karakieristié beras ¥ang
berhubungan dengan |G masih terbatas.

Berdasarkan hasil penslitian bahwa dist
I3 rendah pads penderita DM dapat
meningkatkan pengencalian kadar glukoss
darah (Miller ef 20, 1992) maka periu dilakukan
upays pendrunan 13 beras agar diabetes
tetap dapat mengonsums: nasi dengan aman,
Salah sat fakior vang dapat menurarkan 13
adzlah zat antigizi, misainya asam filsl dan
tanie { Thompson &f al 1934 Rimbawan dan
Siagan 2004} Senvawa polifenclik sering
disgbul sebagal tanin. Zat antigzi Int dapai
manurunkan daya carpa prodeln maupun pati
sghingga respon gikamiknya manuean
(Griffiths den Mosalsy TBBD; Thompson of ai
1954, Senyawa tAanin hanyak erdapai pada
berbagal tanaman, antara lain pada daun
[ambu, casao, kullt bawang merah, dan eh,
Serangkaian panditian wlah diakukan upuk
mandapatkan =knolagl pembuatan beras
instan fungsional dangan mamaniaaikan
ekstrak fah hijau, Produk yvang dihasiikan
diharapkar mesmouriyal dava cemapat b it
ardah, sehingga Indeks glikemikrya rendah,
can mempunyai sifst vang sesuai =shegal
pangan fungsional untus pandants diabates
malitus. Artikel ine memusl ssbagian paraldian
1eraabut, feratams yang berkaitan cengan
zalah saty produknya, yaihlil beras instan
fungzicnsl
. PEMBUATAN BERAS

FUNGSIOMAL

Beras insign sdalah beras yang =acarg
mepatdzsnal divbah menjadi nas=i. Pemasakan
heras menjadi nasi secars capal, yail dengan
zara mershidrasi nasi kering dengan air
mendidih selama beberdpa wakhu sehingga
diperoieh nas! vang siap dikonsumsi Wakiu
armazakan diperiukan beras instan sekitar 5-

INSTAN
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& menlt. Beras instan lebih tahan terhadap
serangan sarangga dan jasad renik
dibandingkan dengan Deras gling biass

Varkatas beras vang dickah menad| beras
ingtan fungsicnal adalah Memberameo,
sahingga produk tersebut selanjulnya dissbul
dengan bergs Memberama instan furgssonal
(BMIF). Sifal fungsional diperoleh dengan
pemanizatan ekstrak 2h hilau s=sat proses
instanisasi heras Cara pembuatan BMIF
dizzjikan pada Gambar 1 (Widowati, 2007,
Prirsip prosasmya yailu baraz dicud kemudian
dirandam didalam ekstrak teh hijau 4%, pada
subiu 50 *C selama 2 jam, Beras hasll
randaman kamucian dimasak didaiam preslo
salama 1{ ment, [8lu dibekukan. Proses
pembskuan dilakukan secara capat dan lidak
boleh ditunda hingga nasi dingin. Froses
pembekuan berujuan untuk membeniuk
porousiias, dan agar tidak terjadi pemasakan
atau gelatinasi berlebih. Jika tidak dilakukan
pembekuan maka hazgll beraz insian tidak
frarsparan dan-bentuknya Sdak utub (Harysdi
1922). Selelah lahap pembekuan. harus
zagera dilakukan prosas thawing padasuhu
S0 salama S meanit. Apakilz tidak dilakukan
thawing maka nasi instan yang dibasilkan
akan menggercmbal (butiran tidak bisa
tarlepas satu-satu). Tahap terskhir adalan
pangeringan dilakukan pada subu BORC
aelama 4 jam hingga bahan kering dan
berbentuk seperti <risis! baning dan karas:
Froduk yang dihasilkan dalam proses
instanisasi menggunaan ekstrek teh hijau
dapsat dilihat paca Gambar 2.

Sifat fungsicnal BEMIF diavaluasi
herdasarkan komposisi Kimia proksimat dan
kadar emilosa, sifat lungsional (Gaya cema
pati in wiro, irdeks glikemik), aplikasi pade
tikus DM serta analisls histologl pankraasnya.
Sabagdl pembanding adalah baeras
hMemberamo non mstan dan beras Taj Mabal,
wvaitl bieras impor yang mengklaim sebagai
diet bagi dighetesi.

I, DIABETES MELITUS
DlabetesMelitus (DM merapakan
peryakil metabolik seriuz dengan tenda
kandurigan glukoss darah meningkat sebagai
akibat berkurangnya nsulin secara relatf

Beras Memberamo

Pancuclan

Parandaman T =310, 1 = Z jam
Beras akelrak teh hijau 2% =111
I

Pemasakan 1= 10 mnt; P = BO Kpa
Beras, ekstras teh hijay 8% = 171

Pambekuan
i=24am; T=-4C

Thawing
t=Smenlt T =500

+*

Pangeringan
t=4 jam; T=80"C

L

Beras Memberamo
Instan Fungslanal

GQambar 1, Qiagram alir pembustan guras ineian
Farggeicmal

Garnbar 2. Earas Mambarama insman fargaicnsl
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maupun abeclut. Badan kasshalan cuna
(WHO, melalui leporan kedua Expert
Commiftes on Dighefes  Melifos
mengelompokkan diabetes menjEac dua
kaelompok utama, vatu Insulin-depandent
ciaberes meiitis (IDDM) dan Noo-insulin-
dependent dizgbeltzs meiitus (NIDDM) PAHD
19EDY. Pada (DDM, panpkreas Ldak
menghasilkan insulin dalam jurmilah yang
cubup, sedangkan RKIDODK pankisas masib
relatif cukup meanghasilkar nswbn, datapi
insuiin vang aAda tidak hekerjs secaa baik
karena adanya resigtenai inaulin skibat
kegemukan {Catimanha 2004). Pada tahun
T99F. Expert Cammribies on e Disgrass dan
Classification of Dizherss Meilns (ECDCTM)
manyepakati klasifdasi baru diabetes malites,
menjadi D tpe 1 {yang sebelumnya disehud
IDEM atau fuwvenl diabaltes) tipe 2
rsabeumrya dizebu ] MIDDM ataul sai-onsel
car gostalional giaboles (Fesler-Fowel atal,
2002; Rimbawan dan Siagisn Z004)
kelompak DM tipe 1 adslah penderiia
peryakit DM yang sangat fergantung pada
suntikan insulin. Kebanyakan penderitanya
masih muda dan tidak gemuk. Gejala
Biasanya limoul pada masa kanak-kanak dan
punsaknya pacda mass akil balig {Dalimanha
2004). Sakitar 5% penderita DM tipe 1 {erjadi
sehelum wria 25 tahum, dengan prevaiens
keiadian yang =8ma pads pra dan wanita
Imdividu warg mengalami DM tlips 1
FRempEUEyal ciel=Cirl polyuria (sering Bensing,
palvcipsia (rasahaus vano 1eris mensnis)
dan polyphagia (perasaan lapar yang
barehiny. Daiam penguiizn giukass darah,
pasien yang mengslami diabstes fipe inj
aprbita dineri 75 g giukosa secard oral dan
sebelumnya tatah melakukan puasa selama
samalanT, kensentras glukasa darahnys akan
menirgkat fsbin dani 200 moddl, Sedangkan
paca Individu nonmal perakuan yang sama
akan meningkatkan glukasa darahnva
oerkmsar 190 mgedl.  Tingainya kandungan
giukaza darah dalam tubuh, mengakibatkan
laju Altragi glamerulus terhadap glukcsa
mernjadi berdehih dan urine akan mengandung
baryas glukass (Chamasdan Haney 18894)
Kelcmpok DM tips 2 ciclrikan olah
rasistans Insulin pada jaringan perifer dan

gangguan sekrasl nsulin dar selb pankreas.
D ligs 2 adalab [enis penyakit diabat vang
paling lazim dan berkaifan dengan riwayal
digbetes keluarga, usia lanjul, obesitas,
nerubanan pola maksn dan aktivitas Bsik yamg
rurang (wallatt stal 2002} Resistarsiinsulin
darm hiperinsulinemia akan menyebabkan
kerussakan taleransi giukosa, Sel-byang risak
aknirnya menjadi leman, Seanjuinya
mencareng Intateransl glukosas  dan
hiperalikemia. Penyvebab teradinya DM ini
befurm diketahui cergan pasii, namun incividu
varg mardenis disgbetas, secars matabolik
mengalemi penurunan sansifivitas insulin
akibat disfungsi s=l-b pankreas dan insulin
resistan (Leboyitz 1223)

Gastational diakefes mearupakan
klazifikasi operasional, bukan klasiikasi
berdasarkan kordisi fisologis: Disbeies yamg
diderita oeh wanita sebedum hamil dissbut
pregesialions) digbetes: Wanila vang
mangalam DM lipes 1 pada s2al hams dan
wanita dengan asimpiomatik DM tipa 2 yvang
tidak terdiagnosis dikelampokkan manjadi
gestarional diabeles. Kebanyakkan wania
pondearita gestations! dizbstes  mamilik
hormaosizlis glukasa yvang narmal selama
narun perdamd (sampal buan kslims) mesa
hamil. Fada parun kedua masa hamil {artara
aillan kesmpat dan kelima) mangalaml
defisi=ns insulin reatif. Pads umumnya sadar
glukosa darab kembali narmal s=telah
mglahitkan. Geslational disbeles. dapal
reningkatkan resiko DM Hpe 2 pada usia
lanjut

IV, PENGARUH PROSES INSTAN DAN
APLIKASI TEH HIJAU TERHADAP
MUTU BERAS
Beraz varialas Mamberamo dipilit

sebagai bahan baku dalarm pembuatan beras

inslan lungsmonal dengan perlimbangan
karakieristik baras yarg pulan dan enzk teiapi
mempunysi sifat hipoglikermik. Baras instan
cidefinisikan sebagal berss yang dapal
cisgikan menjadi nasi dalam wakiu singkat

(Haryadi 19921 BIMF dapal disajlkan dalam

wraktu rurang dan B omenil salalah dissdul

cangan & mandidih dan dalam wadah
larlutus rapal. Sadargisan beras blasa (anpa

Si TANGAM
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prases inslanizasl) mamariikan wakiuznak
sokitar 30 manit,

Froses pembualan beras instan akan
meningkatkan daya cema, karara beras telah
meangalami gelatinasi sehinggs lebih mudah
dicerna. Hasil penelitian Widowatl {2007).
manunjukkan bahwa beras Memberama
mempunyat daya carna pati i wirs 71.18%.
salelah diproses menjadl baras instan caya
camanya meningkat rmenjadi 82.92%. Namun,
beras Memb<ramo nstan fungsiong! (2MIF)
mampunyal dava cerma pati sebesar 1, 39%,
Hal Inl megnunjukkan bahwa a«strak teh hijau
dendan komponen sl polifenal Derpengaruh
dalam manurunkan daya cema patl & vitre
i Tabal 1),

Dampak dard bantuk kompleks antara
pal: dengan polifencl menvebabkan sisi atau
bagian pati wang secara nonnal dihidrolisis
alehenzim poncerraan menjadi fdak dikansll
Semakin banvak ikalzn patidengan polifensl
Migka somakin banyak sizi-aisi yang tidak
dapal dikenali cleh enzimt pancermaan,
seningga kemampuan hidralisis pati menerun.
fkibatnya, daya cema pati menjadi rerdah,
Thompson efal, (1584 ) menyatakan bebérapa
hasil penelitian menunjukkan balwa adarya
palifzngel atau fanin dapal menghambat
akiivilas enzim-enzim pencarmaan, terutama
Irigesin dan aridlase. Salaan ity adanya adaorpsi
subzlans! polfenal sacare selekiif alzh pati
akan meaurunkan dava cema pati /v witm

Tabel 1. Karakierisllk berazs Membarama, Memberamo instan, dan Mamberamoc
instan lungsional
NU-] Jemnis beras Kadar fenol Draya cema Kadar abu
babas (% bR) | patiin viiro (%) (% b
1 |Beras Mamaosramo - 7118 .50
2 |Beras Memberarm instan - B9.92 0.37
4 |Beraa Memberama nstan fungeional 1.B8 41.39 1.09

komponai bizaktl! di calam ekstrak tab
hijad adalah polifessl. Infofmasi menganai tipe
ikatan antars poifenal dannaa arbohidrat
masih sangat terbatas. Bear et &i {1935} di
dalam Muallar-Harvey & &l (19HE)
menyalaxan bahwa Kemungkinan ikatan
antara komponen fenoik dengar karbohidrat
adzlah katar kovalen melaidl jembatan elar
pada C-4 karbohidrat, Kemungkingn kain tpe
ikatan antara polifenol dengan karbohidral
melaiui jembatan H' dan interaksi hidrafoolk
sangal penting dalam bentuk komplaks
teraebut. Lebin lanjul dinyatakan bahwa
ukuran molekdl dan fisksiilitas konformasi
berperan-dalam ikatan antzra polifencl dengan
polisakarida dan dipsngaruhi aleh tinghkat
keazaman (pH). Benfuk kompleks tersabut
zkan memodifivasi struktur potisakands atau
polifensd sehinggs mengubah afinitaznya

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
mekaniamea acanya huboncan negatil antarm
agupan polifenol dengan indeks ghkamik
belum j2las. Diduga hal ini berhubungan
lzngsung dengan Interaksl antara patl dan
palifenal, Deshparde dan Salunkhe (1282
meambarikan ilusirasi bahwa adanya ikatan
Lanin, separtl kafakin dengan leguminozsg
nerpall, kentang, amilosa dan amilopakin
akan menuninkan Caya corna pall nowilrg

V. KERAGAAN HISTOLOGI JARINGAM

PAMNKREAS

Uniuk mengetahui peranan EMIF dalam
menghambai kerusakan pankreas pada
individu pendenta digbetes melitus (TM),
maka dilakukan pengujlan menggunakan
hewan percobaan, BIMF diaplikazikan
sebagal ransum wniuk Ukus putih (strain

Edizi Mo, S22V HAGK ober- Do seimbern 2000
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Spragua Daviay ) yang terleblh danulys dibuat
DM dengan meiode indukst sloksan,
Pamnerizn ransum dilakukan selama 36 har,
kermudian déakusan pembedaian dan diambil
organnya, Organ yang langsung lerxait
cengan aktivitas hipoglikemik adalah
pankraas. Pada makalzh ini akan dibakag
hasd arakizis hisiologl jaringan pankreas vang
wrkail dengan BMIF saia, Pengamatan yang
ditakukan melipull peswarnaan hematokaifin-
agsin (HE) urtuk mengamatl morfologl
jaringan secara umum, dan pewarnaan
imunahistokimia untus mengamatl profil sel-
lisabagal parghasil nsulin

51 Pewarnaan dengan Hematokslin-
Easin

Pufau Lengartans mandpakan kampsukan
keeniar pndokrin vang temsebar i selenah
nigan pansreas, berbentuk separdi pulau dan
banyak ditalui olzh kapier=apdar darah, Pada
pewarnaan HE, akan teribat pulau
Larngerhans ebih pucat dibandingkan dengan
sal-sz| kalen|ar acmar disskelilingnya

Largarhans , sedangkan pada fikus DM
radang-kadarg tioak satupun pulsu
Langerhans dilemukan Hal serupa jugs
ditemnuken pada perelitizn BMIF int Sast
pengé‘ma:an jumlah pulad Langernans per
l@pang pandang pads likus narmal [Kelomook
kontrol negatif, KN] sangal mudsh ditemukan
dan ukurannya besar, sedargkan unluk Likss
O [keiompok kontrol posidif, KP) sangal sulil
ditemukan dan bifz ada vkurannya kezil
iGambar 3). Jumlah pulau Langerhans per
lapang pandang dengan perbesaran Z0x
gisgjikan pada Tabg! 2

Hasii pengamalan meaunjuokkan
perbecaan sargat nyala ledihal, bahwa
kelompok kortrod negalif vaitu Likes nermal
vang diber ransum beras Memberama (lanpa
argses instanieasi),  memiliki pulau
Langerhans rata-rata 3.87 £ 1,12 buah dan
kelompok kontrol posif, yaitu tikus DM yang
tidak ciberl perlakuan beras fungsianal
memilikl pulau Langerhans sangat sedikit,
vailu .53+ 0,13 buah. Kelompok BMIF [Hkus
O yarg diberi ransum basas lungsianal | e

Tabel 2. Jumitah pulau Langerhans dan sel & pankreas likus percobaan (Widowati, 2207)

Kalompak Jumiah PL 1 Jumlah sela ™
KM [Kontre negalif, baras Memberama) F8¥ & 4824 f83s & 49208
KF (Koniral posilif, beras Mamberamo) 53 13" Y47 & 342"
BMIF (Baeraz Mamboram irstan funssional) 187 £ DE3" | 2713 £ 1636

Fefer angan:
Clemeen {p=L.05),

Angka g kD fund yans sama pada satizn keiom, monurukkan idak berboda rvata gada uji

Curnlel pifal Largsrhars uah) par lspens pardang. perbaszran 20x
Tlermlih sl 3 pankreas dhustepalea Langaians ] ralareiadan 15 pulat Lengamans

i bessia 206

senlngga pulau  Langerhans mudah
divgdakan, Panderita OM akan mengalami
perubatan morfalogi padaoolau Langerhans,
baik. dalarn jurmlab rmaupun ukarannya (Guz
s gl 201 ; Butler st al 2007].

Hazll penelifian Andayani {2003)
menunjukikan bahwa tikus DM mengalami
penurunan jumbah pulad Langerhars, Apabila
jaringan diamat dibawah mikreskon, pada
fikuis nommal per lapang pandang. pankreas
dilermukan labibh dafl dua buah pulau

lapang pandzng memiliki pulau Langerhans
1.87 £ 0.83 buah, sedanghkan kelampok BT
iBeras Ta) Manhal) yaitu 1.20 £ 068, Hasil ini
ranunjukkan balvwa pérakaan ekatrak tah
hiiawdaiam pambuatan baemas Turgsicsal dapat
menahan [aju panwrunan jumlah pulau
Langernans. Pada penelitian ini idak diserai
dengan pemberian obat-chatan cral
Ripoglikemik, jgdi sdanya oerbaikan oulau
Langernans pada aankreas tikus DM adalah
campak dar kensumsl beras fungsional

M PANGAN
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Kelerangan:

Gambar 3. Fals miuogral puisu Lanperieans |

ke, Teagll pawarmasn HemaloxyEn-Eosin

5.2, Pewarnaan Imunohistokimia

Jumiah dan ukwran pulau Langerhans
yang diamzli dengan pewamaan HE balum
manunjukkan jurtlah produks dan saxnes|
imsulln cleh sel-d, karena perwarmaan HE
belum dapat membedakan antara se1-5
dengan seal-=zel lainny:s yang sda di dalam
pulau Langerhans. Untuk mengstahui jurmilah
=8l-a, yaitu sl yang memproduksi insuli
maka dilakukan pewsarnasn imunohisickimia

Hasil pengamatan menurjukkan bahwa
tikus DM mengalami penurunan jumlah sel-&
sangal drastls {Gambar 4). Tikue nomal (KN
mempunyal jumlzh cel-a sabanyak B3.33 =
45 08 bush (rata-rata darl 15 pulau
Langarhans) dan tikus DM tanpa dibarl
ransum  beras fungsional mempunyai ssi-a
bamya memiliki 7,47 £ 2,42 buah pulzu

Kalzmpak pedakian, KM oontol negalf,. K21 keoiral paosibil,
EMIF- haras Membaranis instan fungsonal, BTR. Derga Tey Kahsl

| pady aingan punsees

=40 im

Langerhans (Tabal 21 Sedangzan kelompok
BMIF dar BT mempunyai sel-3 sabanyak
ET.13°+ 1636 dan T.73 + 4.5% buah. HasH
panchitian inl memperkuatl parnyataan
Ghiampe can Harvey (7994) babwa penderiis
oM, mergalami penurunan jumlah sel-b
secara periehan-ahan. Gejala akan nampak
secara tiba-iba kelika BO-80 % sel-b elah
rusak. Pada keadaan ini, pankreas gagal
meraspor  glukosa dan makanan,

Fada pawarnaan imunahisiokimia,
keberadaan sel-b difunjukkan dengan wama
coklat, Hasil pewarnaan menunjukkan
folomikrogral sel-byang jumiahnys berbada
rivala unluk masing-masing kelompok
parlakuan, lerlinal darl besamya pulau
Largarhans dan banvaknya sekb, Kelompok
KM (tikus normall mempunyal pulau
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Langerhans terbesar dengan jumlah sel-a
lerbanyak, sebaliknya thus OM yang Lidak
diberi baras fungsicoal (KPP mempunyal pulaa
Langarnans terkacll gengan [umlan sel-a
paling sedikil. Kerusakan sel-& terjadi secara
acak, hal ini diturjukkan oleh warna coklat
pads pulsy Langarhans vang manunjuskan
zel-8, Kelompok BMIF menunjukkan
kerusakan yang relatf sedikit dibandingkan
dengan KPP Sedangkan kelompok BT {beras
Taj Mahaly hampir sama dengan kelompak KP
| Gambar 4).

Heterangan:

Gambar 4.

Sexitar §0-70% dari kessluruhan sal di
dalam pulau Langarhans adalah sel &, vang
berperan menghasiikan dan mensekresikan
insulin, Sel & pankraas maripakan sel varg
paling sensitif dangan kabaradaan glukosa di
dalam darah (Gepts 1981). Penderia diabetes
akar mengatami perubahan maorpolagi pada
sal &, balk dalam ukuran maupun jumlahnys
(Guz et ai. 2001, Butler et &l 2001). Qleh
karana itu. jumiab sel-a d| dalam pulau
Lengerhans merupakan paramelar yang
pantirg dalam menentukan tingkat keruszkan.
“arpon af &' (2004 menyebutkan bahwa
cliabetes adalah ibu dari s=gala penyakit. Ok
yang tidak ditangani dengan baik, akan
maryebabkan timbulnya penyakit lain atau

elompak perlakoan, BN kool negatif, KPR kontral pesdil,
BMIF; beras Menbaremo insten ungeions. BT berss Te tahal

Folo micogrie] seld (e——} paia fErngan pankreas tikas
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komplikasl, Penyakit DM tidak dapat
disembuhkan, etapi dapat dikendslikan agar
keryzakan sel-& tidak meningkat dengan
cepal, Terbuktl konsumsi baras ungsional
dengan ekstras teh hijgd [BMIF) inl daost
manghambat laju kerusgkan pankraas,
khususnya se-i.
Vi. INDEKS GLIKEMIK
Indeks glikemik (1G) merspakan sifat
bahan yvardg unik. Milainga tidak dapal
dipradik=i dan komposizi kimia bahan ssja. Hal
ini antera [ain karena herhubungan erat
dengan respon fisialogis individu, Namun,
masing-masing komponen kahan pangan
memberikan  kontribusi  dan  s&ling
bempenganih sinergis antar sifat bahan kingga
menghasitkan resocn ghikemik

Beras Inzlan fungzional (BMIF)
menunjuskan nifkal 15 paling rendah diantara
produk beras yang digji. Komponan yang
mendukury rendahnya (G dan BMIF edaiah
days cema gati m wiro rendeh (41.38%) can
kadar fencl yang tinggi (1.68%). Tabsl 3.
menunjukkan babwa pengelahan beras instan
fungsional dapat menurunkan |G heras
varietas Memberamo darl 57 menjadi 49
[BMIFL Varetas: vang sam, telapt diproses
pratanak mengganakan aksirak el hijau
dzpet menurunkan 15 manjadl 58 Widowali
=t &l Z00T), Hal ini menunjukkan bahwa
pEntrunan BG selain dampak dan pergounaan
akstrak. teh bau, Jugs dipenoaruhi oleh jenis
oengalahanriya

berpolensi sabagal diet bagl penderita
diabates melitus. Baras vanetas Membarama
sebagal bahan baku dalam pembuatan beras
fungsicnal mempunval.dava carna patl n vl
dan indaks glivemik berfurut-turul sebesar
T1.18% dan &7, ssfelzsh diprosas menjadi
beras instan dengan ekstrak teh hijau masing-
masing manurun, menjsd 41.3%% dan 49,

Beras Memberamo instan fungsional
dapat manghambat laju penurunan jumiab
pulau Langerhans dan egl-8 pankreas [Kus
O, meskipun kondist pankisas batum dapal
manyamal kanfrol neqatd {Bkus poiih sahal),
Individu yvang telah menasiami DM tdak bisa
zembah fotal, namun kadar glukos=a carahnys
danat dikendalikan melzlul dua cara, yaitu
obat-chaian dan pengaturar pols makan,
Honsumsi pangan berindexa glikemik randah
r<h3) akan membantu dalem mergendalikan
kazdar glukosa darah,

Beraz Instan fungsional dalam penalitian
ini, merupakan beraz instan yvang telah
diberikan perlazuan ekstrax teh hijau,
Peryajian diakakan dengan cara manyeduh
BMIF datam air mendidih selama karang darl
dalapan menit, hingga dipsrcdsh nasi instan
siap untik dikonsumsi’ Penggunaan ekelrak
teh hijau dalam pembuatan beras instan
furgsional mengakibatkan warna nesiinstan
menjadl kecckiatan. Pencembangan produk
pangan baru vang mempuanyal xarakierisis
berbeda dengan prodik pangan sejeniz yang
suden Diasa dikonsurm&Ei masyarakat

Tabel 3. Indeks ghkamik beras (Widowall, 2007

Mo | Jenis produk Indeks Shkemlk
i Baras Memberamao Ef = 7.4
2 Beras Memberamo Instan Fungsianal 49 = BE&
d Beras Ta) kishal ch = 3.8

Hederangan: "Rate-rets dan 10 pargigian 4+ S0

Wi, PENUTUP

Frozes pemboatan beras (nstan
fungsional dengan marnanfaatkan akstrak ieh
hijay dapat menurunkan daya cema pall o
vitrr dan indeks glikemiknya, sahinggs

memedukan wakiu adaptasi. Cleh karena iU

diperlukan sasializasi keunggulan dan
manfaat BMIF ini untuk menjaga kesehaian,
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